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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran inquiry training serta peningkatannya. Jenis 

penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI Semester genap salah satu SMA di Deli Serdang yang 

terdiri dari tiga kelas. Sampel penelitian diambil dari dua kelas yaitu kelas XI-1 

(sebagai kelas eksperimen) dan kelas XI-3 (sebagai kelas kontrol) yang masing-

masing berjumlah 30 siswa yang ditentukan dengan teknik Cluster Random 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.  Kemudian diberikan 

perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dengan model pembelajaran inquiry 

training dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini digunakan tes essai, jumlah soal 8 item yang telah 

divalidkan oleh validator. Dari hasil penelitian diperoleh hasil signifikan bahwa 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran inquiry training 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.  
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran sains, khususnya mata 

pelajaran Fisika, masih didominasi oleh 

penggunaan metode ceramah. Kegiatan 

pembelajaran fisika lebih menekankan pada 

pembelajaran langsung untuk meningkatkan 

kompetensi siswa agar mampu berpikir 

sistematis dalam memahami konsep fisika, 

sehingga siswa memperoleh pemahaman yang 

benar tentang fisika.(Purnamasari et al., 2020) 

Namun, fakta menunjukkan bahwa aktivitas 

siswa dalam pelajaran fisika masih sangat 

kurang, sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa (Putri & Festiyed, 

2019).  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilaksanakan peneliti di salah satu SMA yang ada 

di Deli Serdang dari hasil angket yang disebarkan 

kepada 30 siswa XI MIA diperoleh data bahwa 

bahwa 21 orang siswa menganggap fisika sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan tidak menarik. 

Sebanyak 6 orang siswa menyatakan fisika itu 

sebenarnya menarik tetapi terlalu banyak 

menggunakan rumus. Sementara 3 orang siswa 

berpendapat Pelajaran fisika mudah dan 

menyenangkan. Hal itu menyebabkan minat 

belajar siswa menjadi rendah karena siswa sering 

mengalami kebingungan ketika menyelesaikan 

soal-soal fisika yang banyak menggunakan 

rumus-rumus matematis (Ayudha & Setyarsih, 

2021). Selain itu, model pembelajaran yang 

kurang bervariasi juga menjadi alasan mengapa 

pelajaran fisika menjadi pelajaran yang 

membosankan bagi siswa sehingga siswa siswa 

cenderung pasif dalam kegiatan belajar (Ningrum 

et al., 2023). 

Berawal dari kenyataan tersebut, maka 

perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang 

sesuai dan mampu meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar fisika siswa. Salah satu alternatif 

model pembelajaran yang memungkinkan 

diterapkan adalah model pembelajaran inquiry 

training. Model pembelajaran ini dapat 

membantu membentuk konsep dan menyelesaikan 

masalah yang kerap muncul dalam pembelajaran. 

Menurut Joyce et al. (2011) model pembelajaran 

inquiry training adalah model   pembelajaran 

yang dapat membantu membentuk konsep dan 

menyelesaikan masalah-masalah dalam 

pembelajaran. melalui model pembelajaran ini 

siswa diharapkan aktif mengajukan pertanyaan 

mengapa sesuatu terjadi kemudian mencari dan 

mengumpulkan serta memproses data secara 

logis untuk selanjutnya mengembangkan strategi 

intelektual yang dapat digunakan untuk 
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menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut 

(Barus & Simatupang, 2023).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu seperti yang di teliti oleh 

Hakim, A dan Derlina (2012), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model inquiry training dengan 

model pembelajaran konvensional. Serta 

Hutahean, J (2016) juga menyatakan model 

pembelajaran inquiry training membuat 

pengaruh yang signifikan di bandingkan model 

pembelajaran konvensional. Demikian pula Dara 

(2016), dalam penelitiannya hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran inquiry 

training lebih baik jika dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh 

penerapan model pembelajaran inquiry training 

untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

khususnya mata pelajaran fisika di level SMA. 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian quasi 

eksperimen, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan akibat 

pengaruh dari “sesuatu” yang dikenakan pada 

“subjek” yaitu siswa. Pengaruh yang 

dimaksudkan adalah hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran yang telah ditentukan dapat 

dilihat dari hasil jawaban siswa pada tes hasil 

belajar siswa berbentuk esai sebanyak 8 soal.  

 
Tabel 1. Group pretest-posttest design 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 O T2 

Keterangan : T1( Tes awal), T2 (Tes akhir) X1 

(Pembelajaran dengan model inkuiri Latihan (Inquiry 

Training)) dan X2 (Pembelajaran dengan model 

konvensional) 

 

Hasil  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

eksperimen yang melibatkan dua kelas yang 

diberi perlakuan yang berbeda, yaitu kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran inquiry training dan kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Pemilihan kelas 

dilakukan secara cluster random sampling, yakni 

setiap kelas populasi berhak memiliki 

kesempatan untuk menjadi sampel penelitian 

karena semua kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Bangun Purba adalah homogen atau tidak ada 

rangking kelas. Kelas yang dikenai penelitian 

(eksperimen) ditentukan berdasarkan undian dari 

3 kelas. Satu kelas dengan model pembeljaran 

inquiry training dan satu kelas lainnya dengan 

model pembelajaran konvensional. Pada awal 

penelitian kedua kelas diberikan tes uji 

kemampuan awal (pretes) yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah kemampuan awal siswa pada 

kedua kelas sama atau tidak.  

 

 
Gambar 1. Hasil belajar KPS Pretest siswa di kelas eksperimen dan control. 
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Berdasarkan data hasil penelitian pada 

lampiran diperoleh nilai rata-rata pretes sebelum 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

inquiry training sebesar 38,25. Setelah kedua 

kelas diberikan perlakuan yang berbeda, kedua 

kelas selanjutnya diberikan postes dengan soal 

yang sama seperti soal pretes. Hasil yang 

diperoleh adalah nilai rata-rata kelas eksperimen 

setelah diberi model pembelajaran inquiry 

training sebesar 76,33.  

 

 
Gambar 2. Hasil belajar Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

 

Setelah kedua kelas diberikan perlakuan 

yang berbeda, kedua kelas selanjutnya diberikan 

postes dengan soal yang sama seperti soal pretes. 

Hasil yang diperoleh adalah nilai rata-rata kelas 

eksperimen setelah diberi model pembelajaran 

inquiry training sebesar 76,33 dengan standar 

deviasi 12,02   Sedangkan di kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata postes sebesar 63,66. 

 

Pembahasan   

Persentase tingkat ketercapaian pada 

komponen ini siswa di kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas 

kontrol. Hasil ini memberikan informasi bahwa 

adanya pengaruh positif dari model pembelajaran 

inquiry training dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu seperti yang di teliti oleh 

Pandey et al. (2011) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model inquiry training 

lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Trisno et al. (2013) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inquiry training dengan model 

pembelajaran konvensional dengan hasil 

perhitungan statistik diperoleh nilai thitung >ttabel. 

Hutagalung (2013) menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran inquiry training secara signifikan 

dapat lebih meningkatkan keterampilan proses 

sains dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Aminah, et al. (2015) menunjukkan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran inquiry training lebih baik 

daripada siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional dengan nilai rata-rata 

kelas eksperimen 74,56 dan kelas kontrol 62,28. 

Walaupun model pembelajaran inquiry 

training telah membuat hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional, tetapi ada beberapa kendala dalam 

melakukan penelitian, yaitu (1) Peneliti tidak 

mencari tingkat kesukaran dari masing-masing 

butir soal, (2) Peneliti kurang dalam 

mengkondusifkan siswa selama proses 

pembelajaran, (3) Pada fase ketiga dalam model 

pembelajaran inquiry training yaitu 

pengumpulan data-eksperimen, peneliti merasa 

kurang efektif karena ketika di fase ini siswa 

belum terbiasa untuk mengumpulkan data 

sehingga siswa masih banyak yang belum paham 

dalam pengumpulan data, dan kendala yang ke 

(4) dalam penelitian ini adalah pada fase ke 

empat yaitu mengolah dan memformulasikan 
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suatu penjelasan, pada fase ini kendala yang 

dihadapi peneliti yaitu ketika menjelaskan 

bagaimana cara untuk mengolah dan 

memformulasikan suatu peristiwa siswa hanya 

diam dan terlihat bingung. 

Berdasarkan peneliti-peneliti 

sebelumnya yang menggunakan model 

pembelajaran inquiry training juga memiliki 

kendala masing-masing. Adapun kendala yang 

dihadapi oleh peneliti sebelumnya yang 

menggunakan model pembelajaran inquiry 

training adalah kurang memperhatikan 

kemampuan awal siswa, kurang mempersiapkan 

permasalahan yang menggugah rasa ingin tahu 

siswa sehingga siswa kurang termotivasi untuk 

menemukan jawaban dari permasalahan dan 

waktu yang diberikan pada siswa untuk 

memecahkan masalah kadang-kadang melebihi 

batas waktu yang disediakan, sehingga waktu 

untuk melakukan kegiatan berikutnya kurang 

maksimal. Dapat disimpulkan bahwa setiap 

penelitian pada model pembelajaran inquiry 

training ini masih banyak terdapat kelemahan-

kelemahan ketika melakukan penelitian. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang 

diperoleh dan analisa maka dapat disimpulkan 

Pengaruh model pembelajaran inquiry training 

terhadap hasil belajar siswa adalah. Rata-rata 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran inquiry 

training terhadap keterampilan proses sains 

siswa adalah 76,33. Pengaruh model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 

siswa adalah siswa kurang memahami terlihat 

dari persentasenya. Hal ini karenakan siswa 

hanya mendengarkan informasi tanpa melakukan 

eksperimen/percobaan secara langsung dan siswa 

lebih sering mengerjakan soal-soal perhitungan 

sehingga siswa lebih sulit untuk mengerjakan 

soal-soal. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol yang diberi perlakuan dengan 

pembelajaran konvensional adalah 63,66.  
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